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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa akhir UMBY. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 50 mahasiswa yang memiliki ciri-ciri minimal telah berusia 20 tahun. Cara pengambilan subjek dengan menggunakan metode Purposive Sampling. Pengambilan data penelitian ini menggunakan Skala kematangan emosi dengan 22 aitem dan pengambilan keputusan karier dengan 17 aitem. Metode analisis data yang digunakan menggunakan Teknik korelasi Product Moment Pearson. Hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,677 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,050). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara hardiness dengan kesiapan kerja. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,458 yang berarti kematangan emosi memiliki kontribusi sebesar 45.8% terhadap pengambilan keputusan karier dan sisanya 54,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti faktor internal yang meliputi intelegensi, nilai-nilai kehidupan, sifat, kepribadian, serta pengetahuan akan bakat dan minat. Faktor eksternal yang meliputi peran keluarga, pendidikan, culture masyarakat dan pergaulan teman sebaya.
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Abstract
	This research is aimed to discover the relation between emotional maturity and career decision making on the last semester students of Mercu Buana University Yogyakarta. The subjects of this research are 50 students whose ages are at least 20 years old and. The method of taking subject is Purposive Sampling. The data retrieval of this research is using emotional maturity Scale with 22 items and career decision making Scale with 17 items. The research method is using Product Moment Pearson correlation technique. The result of the data analysis is 0,677 coefficient of correlation with signification value in 0,000 (p<0,050). The result shows that there is a positive relation between emotional maturity and career decision making on the last semester students. The acceptance of this research shoe that the determination coefficient (R2) which is 0,458 which means emotional maturity has 45,8% contribution to career decision making while the rest of 54,2% is affected by other factors like internal factors which is include intelligence, value of life, character, personality, and knowladge about talent and interest. Then there are external factors which is include the role of the family, society culture, and associaotion with the same age friends.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa adalah seseorang yang menempuh pendidikan dan terdaftar dari salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari politeknik, akademi, institut, universitas maupun sekolah tinggi (Hartaji,2012). Mahasiswa senior atau tingkat akhir biasanya berada dalam rentang usia 20 sampai 24 tahun, yang berarti pada tahun ajaran tersebut suatu individu telah mencapai masa dewasa awal. Masa dewasa awal adalah periode perkembangan khusus yang dimulai pada awal usia 20-an sampai usia 30-an. Pada masa ini, individu diharapkan mampu mencapai kemandirian serta mulai merintis karier (Santrock,2003).
Mahasiswa tingkat akhir yang memasuki masa dewasa awal dituntut agar memiliki komitmen dalam perencanaan karier yang akan dihadapinya. Namun pada kenyataannya, terdapat fakta tidak semua wisudawan dengan mudah mengambil keputusan karier dan mendapatkan pekerjaan. salah satu hal yang masih sering menjadi kebingungan pada mahasiswa tingkat akhir adalah soal pengambilan keputusan karier. Salah satu penyebab semakin tingginya angka pengangguran dari para sarjana adalah karena masalah pengambilan keputusan karier. Hal ini terjadi karena sebelum individu tersebut berada pada pada semester akhir untuk mengejar kelulusan. Individu tersebut tidak dapat mengambil keputusan atau memutuskan karier yang akan diambil. (Yunitri & Jatmika, 2015). 
Menurut Gati, Krausz, dan Osipow.(1996) Pengambilan keputusan karier adalah suatu proses dimana individu sadar akan kebutuhan dalam membuat keputusan karier, dan berusaha untuk mewujudkannya, membuat kepututusan yang paling benar dan tepat sesuai dengan keputusan individu tersebut. Oleh karena itu mahasiswa tingkat akhir yang memasuki masa dewasa awal dituntut agar memiliki komitmen dalam perencanaan karier yang akan dihadapinya. 
Menurut Winkell & Hastuti (2004) terdapat tiga aspek yang harus terpenuhi dalam pengambilan keputusan karier, yaitu; 1) Pengetahuan dan pemahaman terkait diri sendiri, meliputi bakat, minat, kepribadian, potensi diri, potensi akademik, keingian atau ambisi, keterbatasan diri, serta sumber-sumber yang dimiliki. 2) Pengetahuan dan pemahaman akan dunia kerja, yaitu suatu pengetahuan akan syarat-syarat dan kondisi yang dibutuhkan untuk bersaing dan sukses dalam suatu pekerjaan, keuntungan dan kerugian, kompensasi, kesempatan, dan prospek kerja dalam berbagai bidang pekerjaan. 3) Penalaran yang realistis akan hubungan pengetahuan dan pemahaman diri sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman dunia kerja, yaitu kemampuan untuk membuat suatu penalaran realistis dalam merencanakan atau memilih bidang kerja dan pendidikan lanjutan yang mempertimbangkan pengetahuan serta pemahaman akan diri dengan pemahaman dan pengetahuan dunia kerja yang tersedia.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 8 orang subjek yang dilakukan pada tanggal 22 November 2019 dapat disimpulkan bahwa 5 mahasiswa tingkat akhir tersebut menunjukan adanya permasalahan dalam pengambilan keputusan karier. Hal ini ditandai dengan munculnya ciri pada aspek pengetahuan dan pemahaman akan bakat, minat, kepribadian, potensi diri, kemudian aspek pengetahuan dan pemahaman akan dunia kerja, serta aspek penalaran yang realistis akan hubungan pengetahuan dan pemahaman diri sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman dunia kerja. Kurangnya motivasi untuk belajar, ketidakmampuan dalam menganalis dan mengenali potensi diri serta ketidaktahuan karier yang akan ditempuh setelah lulus kuliah tentu saja dapat mempersulit proses  pengambilan keputusan karier mereka.
Goleman (2009) mengatakan bahwa tingkat kematangan emosi memiliki peran besar terhadap suatu pengambilan keputusan agar menjadi logis dan rasional, emosi merujuk pada perasaan dan juga pikiran yang khas dari tiap individu, seseorang yang telah mencapai kematangan emosi cenderung tidak bertindak secara implusif. Krishanlal (2014) menyatakan bahwa kematangan emosi adalah suatu kondisi dimana seseorang mampu berfikir secara objektif serta rasional dan mampu mengambil keputusan yang paling tepat dengan berbagai pertimbangan yang telah dilakukan.
Emosi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi orang dalam bertindak ataupun dalam pengambilan keputusan. Individu yang mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan karier, cenderung memiliki tingkat kematangan emosi yang rendah, individu merasa bingung dengan pengambilan keputusan karier yang akan diambilnya, tidak sadar akan potensi dan kemampuannya, serta tidak bisa berfikir realistis antara kemampuannya dengan bidang pekerjaan yang mereka inginkan (Walgito, 2003).
METODE
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel terikat dan variabel bebas pengambilan keputusan karir. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 50 mahasiswa aktif UMBY. Data dalam penelitian ini diperoleh dari skala pengambilan keputusan karier yang disusun oleh peneliti berdasarkan 3 aspek yang dikemukakan oleh Winkell & Hastuti (2004) dan skala kematangan emosi yang disusun oleh peneliti, mengacu pada aspek-aspek kematangan emosi yang dikemukakan oleh Walgito (2003). Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari jawaban 4 alternatif jawaban, yaitu : Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif tingkat akhir UMBY yang berusia minimal 20 tahun.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Kematangan Emosi dengan Pengambilan Keputusan Karier Pada Mahasiswa Akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan metode korelasi product moment pearson dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.677 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,050) yang berarti terdapat hubungan yang positif antara kematangan emosi dengan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa akhir UMBY. Artinya semakin tinggi kematangan emosi maka semakin tinggi pengambilan keputusan karier pada mahasiswa akhir UMBY. Sebaliknya semakin rendah kematangan emosi maka semakin rendah pengambilan keputusan karier pada mahasiswa akhir UMBY. 
Kematangan emosi merupakan variabel yang memiliki sumbangan positif terhadap pengambilan keputusan karir. Kematangan emosi berperan terhadap pengambilan keputusan karir pada mahasiswa. Goleman (2009) mengatakan bahwa tingkat kematangan emosi memiliki peran besar terhadap suatu pengambilan keputusan agar menjadi logis dan rasional, emosi merujuk pada perasaan dan juga pikiran yang khas dari tiap individu, seseorang yang telah mencapai kematangan emosi cenderung tidak bertindak secara implusif.
Berdasarkan hasil analisis, diketahui koefisien  determinasi (R squared) variabel kematangan emosi dengan pengambilan keputusan karir sebesar 0,458 yang menunjukkan bahwa variabel kematangan emosi pada mahasiswa akhir UMBY memiliki kontribusi sebesar 45,8% terhadap pengambilan keputusan karir. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara kematangan emosi dengan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa akhir UMBY. Adanya hubungan antara kematangan emosi dengan pengambilan keputusan karier menandakan bahwa setiap aspek kematangan emosi memberikan sumbangan terhadap pengambilan keputusan karier pada mahasiswa.
Adanya hubungan antara kematangan emosi dengan pengambilan keputusan karier menandakan bahwa setiap aspek kematangan emosi memberikan sumbangan terhadap pengambilan keputusan karier pada mahasiswa. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa kematangan emosi adalah kondisi pencapaian tingkat pendewasaan mental pada suatu individu yang berguna untuk penerimaan diri serta adaptasi untuk lingkungan disekitarnya. Hal ini diperjelas oleh Ananda (2016) yang yang mengatakan bahwa kematangan emosi memiliki pengaruh positif dengan pengambilan keputusan karier. Mahasiswa dengan tingkat kematangan emosi yang tinggi dapat  berfikir secara objektif atas kemampuannya, mampu mempertimbangkan segala sesuatu dengan realistis agar kemampuannya dapat diterapkan didunia kerja. Kemampuan berfikir objektif  akan membantu mereka dalam menentukan pilihan-pilihan dan mengambil keputusan dengan penuh tanggung jawab (Walgito, 2003). 
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kematangan emosi dengan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa akhir UMBY. Semakin tinggi kematangan emosi maka semakin tinggi pengambilan keputusan karier pada mahasiswa akhir UMBY. Sebaliknya semakin rendah kematangan emosi maka semakin rendah pengambilan keputusan karier pada mahasiswa akhir UMBY. Selanjutnya sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel dukungan kematangan emosi dengan pengambilan keputusan karier sebesar 0,458 atau 45,8% dan 54,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
SARAN
0. Bagi subjek
Bagi mahasiswa akhir UMBY, agar dapat meningkatkan pengambilan keputusan karier pada mahasiwa yang berada dalam kategori rendah. Selain itu, mempertahankan dan meningkatkan kematangan emosi dalam diri mahasiswa juga merupakan hal yang penting, karena dapat berguna untuk penerimaan diri serta adaptasi lingkungan dengan sekitarnya sehingga dapat membantu untuk meraih tujuan kariernya.
0. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tentang pengambilan keputusan karier dapat menggunakan variabel lain selain variabel kematangan emosi, sehingga dapat diungkap kontribusi lain diluar variabel tersebut. Selain itu juga diharapkan peneliti selanjutnya lebih memfokuskan pada keragaman subjek dan memperbanyak responden dari berbagai fakultas, tidak hanya pada satu fakultas tertentu. Penelitian ini juga masih memiliki kelemahan yaitu pada hasil data awal permasalahan yang terjadi sebelum penelitian menunjukan bahwa subjek memiliki pengambilan keputusan karier yang tinggi, namun dalam penelitian pengambilan keputusan karier yang dialami masuk kategorisasi rendah sehingga data tersebut berlainan dengan hasil penelitian. Hal tersebut bisa terjadi karena subjek yang diperoleh pada saat pengambilan data awal terbagi pada saat pengabilan data uji coba dan data penelitian, dan juga dapat terjadi karena adanya defence yaitu subjek mengisi skala dengan hal-hal yang memperlihatkan bahwa dirinya baik-baik saja (tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya).
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